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Rumah Duka Hisosu Kota Binjai. Skripsi Program Studi Pendidikan Musik, 

Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan, 
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Penelitian ini merupakan Kajian Bentuk dan Fungsi Musik Pada Upacara 

Kematian (Tyuet Suah) Etnis Tionghoa di Rumah Duka Hisosu Kota Binjai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alat musik pada upacara kematian 

(Tyuet Suah) etnis Tionghoa, untuk mengetahui bentuk musik pada upacara 

kematian (Tyuet Suah) etnis Tionghoa dan untuk mengetahui fungsi musik pada 

upacara kematian (Tyuet Suah) etnis Tionghoa.Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori tentang kajian, teori musik, teori bentuk musik, teori 

fungsi musik, teori instrumen musik,  upacara kematian, dan etnis Tionghoa. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Binjai dan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di rumah duka hisosu, dan 

pada saat berlangsungnya acara upacara kematian etnis Tionghoa. Sampel 

narasumber penanggung jawab rumah duka hisosu 1 orang, Pendeta (Sekong)1 

orang, anggota keluarga jenazah 1 orang dan pemain musik 7 orang. Hasil dari 

penelitian dan wawancara menjelaskan bahwa Instrumen yang digunakan dalam 

upacara kematian (Tyuet Suah) yakni terompet, saxophone alto dan tenor, 

trombone, perkusi bass drum dan snare drum. Bentuk musik atau lagu yang 

dimainkan dalam upacara kematian (Tyuet Suah) berupa lagu-lagu Mandarin, 

Indonesia, dan Barat yang bertemakan kesedihan ataupun kegembiraan, 

tergantung permintaan dari keluarga jenazah. Lagu-lagu tersebut dimainkan 

dengan menggunakan instrumen yang ada, dan trompet sebagai pembawa melodi 

dari lagu tersebut tanpa adanya vokal. Contoh lagunya yakni “Mamahau”. Fungsi 

musik yang dimainkan dalam upacara kematian (Tyuet Suah) masuk kedalam 7 

golongan yakni sebagai fungsi pengungkapan emosional, fungsi penghayatan 

estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi perlambangan, fungsi 

kesinambungan budaya dan fungsi pengintegrasian masyarakat. 

Kata Kunci : Kajian Bentuk, Fungsi Musik, Upacara kematian (Tyuet Suah) 

etnis Tionghoa. 

  


